BAB 4

ANALISA PERANCANGAN

4.1 Analisa Tapak

Analisa tapak mencakup analisis terhadap potensipora kelemahan di
sekitar tapak perencanaan yang berhubungan dergerangan Perpustakaan
Islam Di Kota Pasuruan. Lokasi tapak rancangan UBé&mgaan Islam, tepatnya
berada di Jalan Raya Dr. R. Soedarsono Dusun BabiEgagah, Kelurahan
Purutrejo, Kecamatan Purworejo Kota Pasuruan. Addpondisi kawasan sekitar
tapak adalah sebagai berikut.

Adapun kedudukan dan batas tapak perencanaan difipat pada gambar

4.1

l Kawasan Perkantoran

l Lokasi Tapak

Kawasan Permukiman

s RSU. R. Soedarsono
> R

Gambar 4.1 Lokasi Tapak
Sumber: Image @ Digital globe, 2009
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Secara umum, sebagian besar Kelurahan Purutrejupaieaan daerah
permukiman penduduk yang tergolong tinggi. Lokagpak yang berada di
Kelurahan Purutrejo dusun babatan tengah Kecamtmworejo, merupakan
lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai lahan jpantarokasi tapak berada di
tengah-tengah permukiman penduduk.

Adapun batas tapak dapat dilihat pada gambar 4.2

Gambar 4.2 Lokasi tapak
Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Batasan Tapak:
1. Sebelah utara : Permukiman penduduk
2. Sebelah selatan : Jalan raya Dr. R Soedarson@ban pertanian
3. Sebelah barat : Jalan kampung dan lahan pertasaaral)

4. Sebelah timur : Rumah Toko (Ruko)

Alasan pemilihan tapak adalah:

1. Belum optimalnya pembangunan dan pengembanganahilalaya dukung
infrastruktur kawasan relatif terbatas dan pemaafagotensi kawasan
yang belum maksimal.

2. Tapak berada di sekitar permukiman penduduk yarigbeoe sebagai
daerah pendidikan.

3. Kota tujuan religi dengan banyaknya makam-makann Atkh.

4. Mudahnya fasilitas penunjang berupa RS. Dr. R. &emo, kawasan
perkantoran, pasar, akses ke terminal dan laimyain

a. Strategi
Strategi terhadap potensi dan kelemahan yaitu sebagkut:
1. Menjadikan permukiman sekitar sebagai bagian daebekadaan
Perpustakaan Islam. Hal tersebut, merupakan upajamd menjalin
hubungan yang harmonis antara Perpustakaan Islagadenasyarakat

sekitar sebagai bentuk integrasi nilai ukhuwah it kesahajaan.
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2. Menghilangkan pembatas yang bersifat masif padakiagebagai upaya
memupuk nilai ukhuwah (penataan lansekap) ataurakde antara
Perpustakaan Islam dengan pengunjung dan masyaeittrnya.

3. Pembatas visual untuk membedakan antara tapak mdageasan sekitar
tapak
Adapun aplikasi terhadap potensi dan kelemahan geagli sekitar tapak

dapat dilihat pada sketsa gambar 4.3

Penyeragaman terhadap lingkungan
sekitarnya, diharapkan dapat menjalin
hubungan erat dengan lingkungan sekitarnya
sebagai perwujudan terhadap nilai ukhuwabh,
dan kesahajaan hingga menarik minat

masyarakat untuk membaca.

Pembatas visual berupa penattan

vegetasi

Batasan dinding semu muncul

karena adanya beda ketinggian.

Gambar 4.3 Strategi pembatasan pada tapak
Sumber: Anonim, 2009
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Tabel 4.1 Korelasi Strategi Dengan Kandungan Tema

Kandungan QS. Al-Alaqg: 1-5

No. Strategi Kesahajaan © o2 Ukhuwah| Keilahian

1. | Menghilangkan
pembatas yang bersif
masif pada tapak.

2. | Pembatas visual untyk
membedakan antara v v v v
tapak dengan kawasan
sekitar tapak.
3. | Menjadikan
permukiman sekitar
sebagai bagian dari
keberadaan
Perpustakaan Islam
Sumber: Analisa, 2009

t v - v -

D

1
<
<
<

4.1.1 Vegetas

a. Kondisi

Vegetasi yang berada di tapak cenderung bersdak tieratur, baik jenis
maupun letak vegetasi. Sehingga perlu pengaturamguietapi sebisa mungkin
mempertahanklan vegetasi yang telah ada. Jenistaseggang tumbuh dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:



106

Pohon berbuah, Jati dan pohon Perdu

Pohon polowijo, pangan (padi) dan berbuah.

I DigitalGlobe

Sumber: Image @ 2009 Digital Globe

Pohon Perdt

Gambar 4.4 Potensi Vegetasi Pada Tapak
Sumber: Dokumen analisis, 2009

b. Strategi
Dari kondisi vegetasi pada tapak, maka ada bebesaptegi yang telah
diintegrasikan dengan nilai-nilai dalam kandunga8. @Ql-Alaqg: 1-5. Strategi
tersebut yaitu dengan pengadaan vegetasi tambdienpa vegetasi yang
memiliki fungsi ganda dan dapat dimanfaatkan (ba&hnpuStrategi lainnya yaitu:
1) Pola bentuk bangunan berada di tengah-tengah wedepmk demi untuk
mempertahankan potensi pada vegetasi pada tapanigan.
2) Pengadaan vegetasi sesuai kebutuhan tapak seyegetasi penghias,
peneduh, penyaring polusi udara serta peredarasiaging berlebih.

3) Pemanfaatan tanaman jenis pembatas pada tamagledaant pada pagar.
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4) Penggunaan vegetasi jenis pengarah difungsikangaelpgengarah pada
sirkulasi tapak.

5) Penggunaan jenis vegetasi yang berbuah.

6) Penggunaan perkerasan pada taman dengan rumpadr@nnd over.

Aplikasi dari strategi vegetasi tersebut dapatdtlipada gambar dibawah

ni:

| B LELS TR LR LY ] BERRRAREER POHON PENEDUH

DITEMPATKAN DI

9 » AREA PARKIR,
i \ , L BERUPA  POHON

1 TAJUNG.
‘ )

POHON PELINDUNG

® FILTER SUARA,
g [

PELINDUNG :

FILTER SUARA,
BERUPA POHON
ANGSANA.

POHON PENGARAH
DITEMPATKAN DI
SEPANJANG JALAN
DALAM TAPAK,
BERUPA POHON
PALEM.

Gambar 4.5 Analisa Vegetasi
Sumber: Hasil analisa, 2009

Pengadaan vegetasi disini sebagai upaya integrassip pelestarian
terhadap alam sehingga diharapkan tidak sampaisaleralam RahmatanLil
‘Alamin).

Tabel 4.2 Korelasi Strategi Vegetasi pada TapakgBerKandungan QS. Al-

Alag:1-5
Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5
No. Strateg Kesahajaar Peﬁ:ﬁnan Ukhuwah| Keilahian
1. | Vegetasi tumbuh
disekitar area - v - v
terbangun.
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Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5
No. Strateg| Kesahajaar Pe'latelzﬁnan Ukhuwah| Keilahian
2. | Pengadaan vegetasi
sesuai kebutuhan tapak
seperti: Vegetasi
penghias, penedul - v v v
penyaring polusi udarg
serta peredam radiasi
yang berlebih.
3. | Pemanfaatan  tanaman
jenis pembatas pada v v v v
taman, dan element pada
pagar.
4. | Penggunaan vegetasi
jenis pengaraf
difungsikan sebagai v v v v
pengarah pada sirkulasi
tapak.
5. | Penggunaan jeni|s v v v v
vegetasi yang berbuah.
6. | Penggunaan perkerasan
pada taman dengan v v v v
rumput jenis ground
over.

Sumber: Analisa, 2009

Tabel 4.3 Jenis Vegetasi Pada Pengolahan TapalaRgeic

No. o= Karakteristik Aplikasi Pada
Tanaman Desain
1. | Palem Rajaj = Merupakan tanaman kategori= Tanaman hias
pohon tinggi (6-12 m) = Tanaman
= Dapat tumbuh dengan baik di pengarah
tempat terbuka dengan penyinaran
matahari yang cukup.
2. Pohon = Memiliki bentuk tajuk yang Tanaman peneduh
Tanjung indah. (pereduksi radiasi

Warna daun hijau mengkila
dengan warna buah yang mel
atau merah jingga

Memiliki ketinggian mencapai 1
meter

Dapat tumbuh dengan baik
tempat terbuka denan sin
matahari langsung

pmatahari)
ah

5

di
ar
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3. Anggrek = Umumnya ditanam secafa* Tanaman hias

Tanah berkelompok = Tanaman
= Memiliki bunga berwarna kuning pembatas
cerah
= Dapat tumbuh dengan baik di
tempat terbuka yang terkena sinar
matahari langsung.
= Perawatan cukup mudah dan tidak
repot.
4. Rumput = Memiliki bentuk daun yang
Jarum runcing dengan ketinggian 1{2 Ground cover
et . ksi radiasi
= Dapat tumbuh di tempat terbu (a(peredu .
: . matahari)
dengan sinar matahari langsung.
= Perawatan cukup mudah.

5. = Merupakan tanaman perdu= Tanaman hias
Pohon dengan ketinggian 2,5-5 meter | = Pereduksi
cemara = Perawatan cukup mudah. sinar matahari
gembel = Pereduksi

debu

6. Angsana | = Tinggi:10-40m

(Pl_erqcarpus = Ujung ranting berambut Peneduh
indicus) = Berdaun lebat
= Tumbuh baik ditempat terbuka

Sumber: Hasil analisa, 2009

4.1.2 Kondis 1klim (Angin, Matahari)

a. Angin

1) Kondis

Arah angin di sekitar tapak didominasi dari aralatae, karena di lokasi

tapak terletak di pinggir jalan raya blandonganegatan angin cukup kuat. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: lokakiah tapak termasuk kosong,

vegetasi masih sedikit, banyaknya kendaraan yangldéang mulai dari jenis

kendaraan roda dua hingga kendaraan berat, jatakaapangunan yang terlalu

dekat dan tidak teratur dan lain-lain. Adapun kendngin dapat dilihat dibawah

ini:
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Gambar 4.6 Arah angin didominasi dari arah selatanuju arah utara
Sumber: Image @ 2009, DigitalGlobe

2) Strategi

Adapun strategi terhadap kecepatan angin yaitu:

(a) Pengadaan vegetasi dengan ketinggian yang berbadaengan yang
lainnya diharapkan dapat mengatur pergerakan amgig ada.

(b) Pengaturan besar kecilnya bukaan sesuai dengantukeburuang
sehingga diharapkan dapat menjaga kestabilan gei@mpat.

(c) Adanya bukaan pada sebag#&atade bangunan dengan menentukan
arah datangnya angin untuk mendapatkan aliran u#daa bangunan.
Sedangkan facade bangunan vyang tertutup berfungsiuk u

membelokkan angin kemudian diarahkan ke dalam arang
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Vegetasi selain berfungsi sebagai —

peneduh, pembatas dan penghias juga berftJngsiJ

sebagai pengatur pergerakan angin pada tapak. =

...3..................O...O....

|

g
*

bangunan.

e
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Membelokkan arah angin dan mengatur

sirkulasi udara yang masuk ke dalam

o0 QgQoeoeoooo

Adanya bukaan pada sebagain facade

angin untuk mendapatkan aliran udara dalam

berbeda satu

dengan

1
2! ! bangunan .
L :
...0...0...0...0..00..00..00;
Gambar 4.7 Strategi terhadap arah angin
Sumber: Dokumentasi analisis, 2009
Tabel 4.4 Korelasi Strategi terhadap arah angingBerKandungan QS. Al-
Alag:1-5
Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5
No. Strateg Kesahajaar Pe'lsztrﬁnan Ukhuwah| Keilahian
1. | Pengadaan vegetasi
dengan ketinggian yang v v - -

\ bangunan dengan menentukan arah datangnya
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Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Strateg Kesahajaan " ©¢3@MaN yhywah| Keilahian
Alam
yang lainnya.
2. | Pengaturan besar

kecilnya bukaan sesuai
dengan kebutuhan ruang v - - -
dan arah datangnya
angin.

3. | Facade bangunan yang

tertutup berfungsi untuk
membelokkan angin
kemudian diarahkan ke
dalam ruangan.

Sumber: Analisa, 2009
b. Matahari
1) Kondis

Kondisi tapak pada rancangan menghadap view kelasegah. Kondisi

tapak tentang peredaran matahari, dapat dilihad gathbar dibawah ini:

A

“'Google”

Sumber: Image @ 2009 Digital Globe

Gambar 4.8 Orientasi terhadap arah sinar matahari
Sumber: Dokumentasi analisis, 2009
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:.0...0...0...0..00..0 ‘
o \/
. 4/
Cahaya pagi hari berguna bagi kesehatan
(dimanfaatkan).
Jam 06.0-10.00 WIE
A ...0...0...0...0..00..00..0:0..0
A/ .
@

Cahaya siang hari mengandung radiasi matahari yang
tidak baik untuk kesehatan, Jam 10.00-15.00 WIB

»

A
\4

Cahaya sore hari dapat menyebabkan silau (dihirdari
Jam 15.00-17.30 WIB .

Gambar 4.9 Orientasi terhadap arah sinar matahari

Sumber: Dokumentasi analisis, 2!
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2) Strategi

a) Orientasi bangunan akan di arahkan ke timur-barat.

b) Pengolahan Lansekap tapak agar mendukung oridsgagunan untuk
mengurangi panas radiasi matahari.

c) PemberiarShadingDevicepada arah barat dan timur matahari, berupa
tirai, sosoran, kantileveGlassblockdankisi-kisi.

d) Pemanfaata&kylight.

e) Perletakan jendela yang disesuaikan dengan kebutuhag.

Adapun wujud aplikasi dari strategi tersebut dagiibat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 4.10 Orientasi bangunan memanjang ke anain-barat
Sumber: Dokumentasi Analisa, 2009
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Gambar 4.11 Pengolahan rudagscape
Sumber: Dokumentasi Analisa, 2009

Untuk mengurangi radiasi matahari dan silau, dibegdengan

menggunakan elemen vegetasi, air dan rumput.

Shading Devicelapat berupa:

1. Sosoran hingga menimbulkan kesan gelap
terang seperti yang terkandung dalam
konsep QS. Al-Alag:2

P O0O00OOO

2. Kisi-kisi

Gambar 4.12 Macam-macam ben&iading Device
Sumber: Dokumentasi Analisa, 2009
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Tabel 4.5 Korelasi Strategi Terhadap Arah MataDangan Kandungan QS. Al-

Alag:1-5
Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5
No. Strateg Kesahajaar Pe'latelzﬁnan Ukhuwah| Keilahian
1. | Orientasi bangunan akan
di arahkan ke timurt - 4 - v

barat

2. | Pengolahan Lansekap
tapak agar mendukung
orientasi bangunan - v - 4
untuk mengurangi panas
radiasi matahari.

3. | Pemberian shading i v i i
device
4. | PemanfaataBkylight. - v - v
5. | Perletakan jendela yamg
disesuaikan dengan 4 - - -

kebutuhan ruang.

Sumber: Analisa, 2009
4.1.3 Pencapaian dan sirkulasi
a. Kondis
Jalan di depan tapak merupakan jalan arteri prisemtangkan jalan yang

lain cenderung merupakan jalur penghubung ke pamark penduduk.
Pencapaian ke tapak dapat diakses baik dengan reemdaimum maupun
kendaraan pribadi. Kondisi sirkulasi dapat dilipata gambar 4.13
b. Strategi

1) Adanya penandamain entrancebaik menuju ke tapak maupun ke

bangunan.

2) Menggunakan pola sirkulasi linear pada tapak.
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3) Posisimain entrancedi letakkan dan di arahkan pada area sirkulasi lal
lintas jalan raya, sehingga memudahkan keluar nmysukendaraan yang
akan memasuki area tapak perpustakaan.

4) Pembedaan antara jalur pejalan kgkedestrianwayg dan kendaraan
secara jelas.

5) Terdapat pembeda antara area parkir pengunjungetagelola.

6) Pemberian jalur kendaraan pengangkut sampah.

JTAR TAPAK

JL. KAMPUNG MENUJU DSN. BABATAN TENGAH JL. RAYA DR. R. SOEDARSONDO
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2009

Gambar 4.13 Kondisi Sirkulasi Sekitar Tapak
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2009
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Tabel 4.6 Korelasi Strategi Dalam Menangani Masaidtulasi Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No.

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Strategi

Kesahajaar

Pelestarian
Alam

Ukhuwah

Keilahian

Adanya penanda ma
entrance baik menuju K
tapak maupun ke
bangunan.

n
e
2

Menggunakan pol
sirkulasi linear padzq
tapak.

D

Posisimain entrancedi
letakkan dan di arahka
pada area sirkulasi lal
lintas jalan raya.

Pembedaan antara jal
pejalan kaki pedestrian
wayg dan kendaraa
secara jelas.

Terdapat pembeg
antara area  park
pengunjung dar
pengelola.

Pemberian jalu
kendaraan pengangk

sampah.

Sumber: Analisa, 2009
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4.1.4 Tata massa
a. Kondis
Bentuk tapak yang pada gambar 4.10 terjadi karela@ya permukiman

warga di sekitar tapak. Adapun kondisi bentuk tagagat dilihat pada gambar

4.10

: Bentukan :
: tapak  Perencanaan
: Perpustakaan Islam

Di Kota Pasuruan

: Permukiman pada;i

..................................

penduduk sekitar'i

tapak.

Gambar 4.14 Kondisi Bentukan Tapak
Sumber: Analisalan dokumentasi, 2009

b. Strategi
1. Massa bangunan dibagi menjadi 2 bagian, antara lain
- Bangunan utama
- Kelompok servis, meliputi mekanikal elektrikal (ME$erta pos jaga
keamanan (satpam).

2. Pemakaian pola linear pada penataan massa bangunan.
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3. Pemberian jarak antar bangunan agar memperlancaghp@aan dan

pencahayaan alami.

Bagian belakang
bangunan digunakan sebagai
! area ME. supaya tidak

mengganggu aktivitas didalam

massa utama.

Massa bangunan i

parkir  bagi { 7 ) . :
i pengelola diletakkan 4 || § ditetakkan ditengah
: karena hanya satu massa.

i disamping massa :

i bangunan.
i Parkir

. bagi  pengunjung

diletakkan didepan

: massa  bangunan i

! karena dekat akses :

LPr R 2D RsOAD

Gambar 4.15 Tatanan Massa
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Massa bangunan yang direncanakan berjumlah tigssamgaitu satu

massaserta satu massa penunjang untuk pos satpam damassa untuk genset.
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Tabel 4.7 Korelasi Dalam Menangani Penataan Mass@&nh Kandungan

QS. Al-Alag:1-5

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Strategi Kesahajaan Peﬁzﬁnar Ukhuwah | Keilahian

No

1. | Massa bangunan dibagi
menjadi 2  bagian,
antara lain:

- Bangunan utama
- Kelompok servis,

2. | Perletakan massa
bangunan utama secdra
berjejer mengapit - v -
bangunan yang
berfungsi sebagai ruang
public

3. | Penempatan bangunan
ibadah pada ruang-
ruang utama (tempat - - - v
membaca), dan ruang
fungsi publik

4. | Pemakaian pola linear
pada penataan massa - - v -
bangunan.

Sumber: Hasil Analisa, 2009
4.1.5 Kebisingan
a. Kondis

Sumber bising disekitar tapak yang paling dominarakeal dari transportasi
kendaraan baik mulai dari kendaraan roda dua hidggalaraan barang di
sepanjang JI. Raya Dr. R. Soedarsono.

Dalam usaha meredam kebisingan, didasarkan padahkgan QS. Al-Alaq
ayat 1-5. Dalam ayat tersebut, menerangkan tent@mglungan pelestarian

terhadap alam yang berhubungan dengan bising dasipo
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b. Strategi
1) Pengadaan vegetasi sebafjlier kebisingan di sepanjang tapak yang
berdekatan dengan jalan.
2) Perbedaan ketinggian yang membentuk gundukan difkeng sebagai

peredam kebisingan dari jalan.

Image © 2009 DigitalGlobe

Gambar 4.16 Kondisi Kebisingan Pada Tapak
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2008

Adapun wujud aplikasi dari strategi tersebut dagiihat pada gambar

dibawah ini:

Beda ketinggian < J

T ——

Gambar 4.17 Perbedaan Ketinggian Antara Jalan Dengan Bangunan Dibelakangnya.
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2008
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Tabel 4.8 Korelasi Strategi Terhadap kebisingangaarKandungan QS. Al-

Alag:1-5
Kandungan QS. Al-Alaq:1-5
No. Strategi , Pelestarian I
Kesahajaan Alam Ukhuwah| Keilahian

1. | Pengadaan vegetasi

sebagaifilter kebisingan

di sepanjang tapak yang - v - -

berdekatan dengan

jalan.
2. | Perbedaan ketinggian

yang membentuk

gundukan difungsikan - 4 4 -

sebagai peredam

kebisingan dari jalan.

Sumber: Analisa, 2009
4.1.6 Perencanaan Ruang
Analisa perencanaan ruang dibagi menjadi ruangdaamruang dalam
4.1.6.1 Ruang luar (Landscape)
a. Kondis
1) Lokasitapak merupakan lahan persawahan.
2) Tapak berdekatan dengan permukiman penduduk.

3) Kemudahan akses menuju ke tapak (jalur padat)

Permukiman padat penduduk

Akses ke Tapak

Lahan persawahan (area terbangun)

Gambar 4.18 Kondisi Tapak
Sumber: Doumentasi pribadi, 20(
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b. Strategi

1) Menggunakan pagar rendah.

2) Melakukan pengurukan atau fill pada area terbanglahan
persawahan).

3) Perkerasan yang dapat menyerap air.

4) Pemanfaatan tanaman hias dan tumbuhan yang beahabémi
manusia (obat-obatan, buah)

5) Penggunaan pagar masif

6) Perbedaan jalur sirkulasi antgr@destrianwaysdan kendaraan

7) Adanya ruang terbuka hijau (RTH) berfungsi seb&j@n resapan air

8) Penggunaan sistem Biopori.

9) Pemberian elemen-elemen taman (lampu hias, terapakddll).

10)Pemberian penand&culpture)

11)Pembedaan ruang parkir antara pengelola dan pengun;

12)Pemberian fasilitas halte pada pada luar tapak.

Tabel 4.9 Korelasi Strategi Terhadap Ruang (LandscapePengan Kandungan

QS. Al-Alag:1-5
Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5
No. Strategi Kesahajaar Pe'lsztrﬁrlan Ukhuwah| Keilahian
1. | Menggunakan pagar v v )
rendah.
2. | Melakukan pengurukan
atau fill pada area - - - v
terbangun.
3. | Perkerasan yang dapat _ v i i
menyerap air.
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Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Strateg| Kesahajaar Peﬁ;ﬁ”an Ukhuwah| Keilahian

4. | Pemanfaatan tanaman
hias dan tumbuhan yang
bermanfaat badi - v - -
manusia (obat-obatan,
buah).

5. | Penggunaan pagar v i
masif.

6. | Adanya ruang terbukga
hijau (RTH) berfungs | v v v
sebagai lahan resapan
air.

7. | Penggunaan sistem i v v v
Biopori

8. | Pemberian elemen-
elemen taman (lampu - - 4 -
hias, tempat duduk, dll)

9. | Pemberian sculpture | ] v i
(penanda).

10. | Pembedaan ruang parkir
antara pengelola dan - - v -
pengunjung.

11. | Pemberian fasilitas halte 1 v i

pada pada luar tapak.

Sumber: Analisa, 2009

2. Ruang Dalam (Interior)

a. Strategi

1)
2)
3)
4)
5)
Bernuansa air.

6)

7)

Penggunaan warna yang cerah.

Otomasi perpustakaan

Pengadaan tempat ibadah (musholla)

Penggunaan lampu yang sesuai dengan kebutuhan.

Adanya perbedaan ruang baca antara laki-laki deenpgmian.

Perbedaan ruang antara perpustakaan dewasa daaraiak
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8) Penggunaan ornament-ornament yang berbentuk gepnilkera,

kaligrafi, dlI.

9) Hindari penggunaan ornamen-ornamen baik berupangaterbentuk

manusia maupun hewan, dll.

10)Penggabungan 3 sistem tata ruang dalam (tata dekatparak, tata

baur).

Tabel 4.10 Korelasi Strategi Terhadap Ruang Ddlaterior) Dengan
Kandungan QS. Al-Alaq:1-5

No.

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Strategi

Kesahajaar

|

Pelestarian
Alam

Ukhuwah

Keilahian

Adanya perbedaan ruat

baca antara laki-laki dan -

perempuan.

g

v

v

Perbedaan ruang anta
perpustakaan dewa;s
dan anak-anak.

ra
sd -

(\

Penggunaan warna yat
cerah.

9

Otomasi perpustakaan

Sl

Penggunaan lampu yar
sesuai dengan kebutuh

19
an

o

Bernuansa air

Pengadaan temp
ibadah (musholla).

NI ANERNHENEREN

Penggunaan orname
ornamen yang berbentd
geometri, flora,
kaligrafi, dlI.

Hindari penggunaa
ornamen-ornamen ba
berupa patung berbenty

manusia maupun hewan,

dil.

=)

k
Ik

10.

Penggabungan 3 siste

m

tata ruang.

Sumber: Analisa, 2009
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4.2 Analisa Fungsi

Fungsi-fungsi dan perpustakaan dapat dibagi meBj&dlompok fungsi,

yaitu:

1.

Fungsi primer yang merupakan fungsi utama pusatrnmdsi berupa
buku perpustakaan. Yang termasuk fungsi primeramaan: informatif
(Menyediakan dan menyebarluaskan informasi) dan katdu
(Menyediakan bahan pendidikan).

Fungsi sekunder merupakan penjabaran fungsi priseeara lebih
terperinci. Yang termasuk fungsi sekunder adalatkréeif yaitu
Menyediakan bahan-bahan yang dapat digunakan uekukasi yang
mendidik.

Fungsi tersier atau servis merupakan fungsi yangdoiaing jalannya
fungsi primer dan sekunder. Fungsi tersier jugahiis dengan fungsi
penunjang yang dibedakan menjadi fungsi pelayaeanssdan fungsi

mekanikal elektrikal (ME).

Fungsi Tersier yang merupakan fungsenunjang berjalannya fungsi

primer dan sekunder, yang terdiri dari:

1.

Teknikal, mengawasi dan merawat fasilitas mekanda elektrikal
yang mendukung berjalannya kegiatan operasionplptakaan.
Pelayanan, menyediakan fasilitas pelayanan bagiggbela dan

pengunjung seperti fasilitas makan-minum (kafejatéam musholla.
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Tabel 4.11 Skema fungsi ruang perpustakaan Islam

PERPUSTAKAAN ISLAM l
Jersie

Fungsi Primer l Fungsi Sekund l Fungsi l

Sumber: Hasil analisis, 2009

4.2.1 AnalisaPelaku
Pada dasarnya pelaku yang berada pada perpusiakdatasarkan atas jenis
aktivitas dan kepentingannya, dapat dibedakan rdedis, yaitu:
a. Pengelola
Merupakan pihak yang mengelola perpustakaan. Sedeagan
macam kegiatan pokok di perpustakaan dan arsip eegara umum, pola
struktur pengelola perpustakaan yang terdiri depiaka perpustakaan, bagian
akuisisi dan pengolahan, bagian pelayanan (sirulzegian pengembangan,
bagian akuisisi arsip dan bagian administrasi (iatha).
Struktur pengelola perpustakaan dapat dilihat paagan struktur

sebagai berikut:



129

Tabel 4.12 Struktur Organisasi Perpustakaan

Kepala Kantor

Kelompok Jabatan Fungsion Kepala Sub Bagian
1. Arsiparis Tata Usaha
2. Pustakawan

Kepala Seksi Layanan Kepala Seksi Akuisisi, Kepala Seksi Pengembangan
dan Informas Deposit dan Pengolahan dan Kerjasama

Sumber: Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malangil lmmalisa, 2009

1. Kepala Kantor

Kepala Kantor mempunyai tugas menyelenggarakarstpgkok dan
fungsi sebagaimana dimaksud, mengkoordinasikan daelakukan
pengawasan melekat terhadap unit kerja di bawalseys melaksanakan
tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai sudgn fungsinya.
2. Sub Bagian Tata Usaha

Sub bagian Tata Usaha melaksanakan tugas pokokelptan
administrasi umum meliputi penyusunan program, th&tksanaan,
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, urusan ramgd@a, perlengkapan,
kehumasan dan kepustakaan serta kearsipan.
3. Seksi Layanan dan Informasi

Seksi Layanan dan Informasi melaksanakan tugas kpoko
penyelenggaraan layanan informasi, layanan peramta pelestarian bahan

pustaka dan jasa penelusuran arsip serta jasa tedanisipan.
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4. Seksi Akuisisi, Deposit dan Pengolahan
Seksi Akuisisi, Deposit dan Pengolahan melaksanalgas pokok :
a. pengolahan karya cetak dan karya rekam;
b. pengembangan dan pengolahan serta evaluasi pasi@ka dan
tindak lanjut serah simpan karya cetak dan karigame
c. pengolahan, penyimpanan, penyusutan dan perigendssip inaktif
serta perawatan dan pelestarian arsip statis.
5. Seksi Pengembangan dan Kerjasama
Seksi Pengembangan dan Kerjasama melaksanakan padak
pengkajian dan kerjasama serta pengembangan babstak@, sistem
kearsipan, prasarana dan sarana perpustakaansgadaerah.
Sumber: Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malan§920
b. Pengunjung
Merupakan pihak yang mengunjungi perpustakaan. uPgmgg ini
dikelompokkan berdasarkan kelompok umur, mengikghtituhan membaca
masing-masing golongan umur berbeda. Pengunjurgghter dibedakan
menjadi:
1. Pengunjung dewasa
Merupakan pengunjung perpustakaan dengan kategdrasiswa
dan umum.
2. Pengunjung Remaja
Merupakan pengunjung Perpustakaan Islam dengaegdat

pelajar SLTA, Pelajar SLTP dan Santri.
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3. Pengunjung Anak-anak
Merupakan pengunjung perpustakaan dengan kateglajap SD,
TK dan anak-anak usia pra-sekolah (PAUD). Merekamimguhkan
penanganan yang berbeda dengan pengunjung laikagena pada usia
tersebut yang diutamakan adalah menumbuhkan keliatm kegemaran
membaca.
4. Tamu
Merupakan pengunjung yang datang untuk kepentingang
berhubungan dengan pihak pengelola.
4.2.2 Analisa Aktifitas Pelaku
Berdasarkan pelakunya, maka aktifitas yang tergapat dibedakan
menjadi dua yaitu:
a. Pengelola
Secara umum aktivitas pengelola perpustakaan dibagnjadi 4
macam kegiatan pokok, yaitu:
1. Pekerjaan pengadaan bahan koleksi
2. Pekerjaan pengolahan bahan koleksi
3. Pekerjaan pelayanan sirkulasi
4. Pekerjaan pelayanan administrasi.
Masing-masing pekerjaan tersebut cara mengerjagammgmpunyai
aturan, tatanan, urut-urutan yang berbeda-bedaaisefngan bidangnya
masing-masing. Aktivita-aktivitas tersebut di ajeda perpustakaan yang

terotomasi sebagian besar kegiatannya dilayanifaklitas komputer.
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Adapun aktivitas-aktivitas yang dilayani oleh kortgruadalah sebagai
berikut:
1. Pekerjaan pengolahan koleksi

Pekerjaan pengolahan yang dilayani oleh fasilimsputer antara
lain, inventarisasi bahan koleksi, klasifikasi, dagisasi, pelabelan dan
pemberiarbar code.

2. Pekerjaan sirkulasi

Pekerjaan ini meliputi pelayanan peminjaman dangeetbalian
(pencatatan), dan pendaftaran b(ar code).

Dengan adanya sistem otomasi ini, maka semua pekegecara
integral dapat terlayani oleh fasilitas komputer Karena data-data yang
dimasukkan oleh masing-masing bidang pekerjaan atisrakan menjadi
data-data bagi bidang pekerjaan yang lainya.

b. Aktivitas Pengunjung
Aktivitas utama dan para pengunjung ini tentu saglah pencarian
informasi. Aktivitas para pelaku dalam bentuk skesnadalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Skema Aktifitas Pengelola

Istirahat Bekerjapada o = Absen 4  Parkir ¢ Datang
masing-masing

divisi

Makan/minum

!

Sholat ____p  Bekerja kembali _._> Absen Pulang —  Parkir — Pulang

!

Buang air <

Sumber: Hasil analisa, 2009
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Tabel 4.14 Skema Aktifitas Pengunjung

Memilih Koleksi
Membaca

Locker barang fatans

l Ruang Sirkulasi T l

Bagian
Ruang koleksi — Pengembalian — lobby/ hall — Parkir
Istirahat Mengembalikan
' koleksi +—
Makan/minum Buang air Sholat

| i |
Ruang Sirkulasi Bagian Meminjam
4_

Peminjaman koleksi

l

locker room ——» lobby/ hall. ——  Parkir —» Pulang

!

Mengambil
barang

Sumber: Hasil analisa, 2009

Tabel 4.15 Skema Aktifitas Pengunjung Arsip

Mendapatkan Membutuhkan
Menunggu < . < Datang
Pelayanan Arsip

Mengembalikan

—> Menfotokopi — —» Pulang

Arsip
Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Arus sirkulasi buku adalah dimulai dan buku yangnbdatang hingga

pengelolaan dan sirkulasi peminjamannya.

Tabel 4.16 Skema Arus Sirkulasi Buku

Sirkulasi I Pengolahan

Lo

Peminjaman — p Pengembalian

I Penampungan

Sumber: Hasil Analisa, 2009

4.3 Analisa Program Ruang

< Buku Datang

Analisa inidilakukan agar dapat memahami karakteristik paragsei

perpustakaan. Hal irberkaitan dengan penyediaan fasilitas yang akaayaei

aktivitas para pemakai perpustakaan.

4.3.1 AnalisaKebutuhan Ruang

Untuk kebutuhan ruang pada bangunan Perpustakkam, Iserdasarkan

pengamatan pada obyek yaitu Perpustakaan PP. 8idd¢gir. Perpustakaan ITS,

Surabaya dan Perpustakaan Umum dan Arsip Kota lgataang-ruang yang ada

adalah sebagai berikut:
1. Ruang Kepala Perpustakaan
2. Ruang Kepala TU
3. Ruang Administrasi
4. Ruang Sekretariat
5. Ruang Kepala Seksi Pengolahan dan Akuisisi

6. Ruang Seksi Pengembangan
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7. Ruang Seminar

8. Musholla

9. Ruang Penitipan Barangdckerroomg
10.Ruang Referensi

11.Ruang Baca Pria

12.Ruang Baca Wanita

13. Mini Market

14.Ruang Koleksi Pustaka Serial/ Majalah
15.Ruang Pengolahan buku

16.Ruang Informasi

17.Ruang Audio Visual

18.RuangHome Theater

19.RuangIDIS World Bank

20.Hall

21.Ruang Koleksi Agama

22.Ruang Koleksi Umum

23.Ruang Perpustakaan Anak
24.Gudang Arsip

25.Toilet pria dan wanita

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Sedangkan, pada perpustakaan yang menggunakan sistmatisasi, maka
ada beberapa penyesuaian pada ruang-ruang pemustaksalnya penggunaan
lemari katalog yang digantikan oleh komputer kajal®egitu juga dengan
fasilitas audio visual yang juga digantikan olehmimter. Tentu saja dengan
adanya perubahan tersebut akan membawa pengahdddpr besaran ruang
tersebut. Selain itu juga dengan sistem otomasiak@n ada aktivitas yang
tergantikan maupun menjadi tidak ada, seperti pesnuldata buku pada saat
peminjaman. Jika selama ini pengguna perpustak&an aneminjam buku,
sebelumnya mereka akan menuliskan data buku yaag dipinjam di area
tertentu di dekat area sirkulasi. Dengan sistermagd pencatatan tersebut cukup
dilakukan oleh petugas sirkulasi dengan mencatht loian identitas peminjam
dengan menggunakdar codereader.

Kemajuan teknologi komputer juga memberikan pergaterhadap
perkembangan perpustakaan. Saat ini perpustakiEamnesuk ke dalam dunia
komputer yang lebih dikenal dengan istilah pergesia digital. Konsekuensi
dari perkembangan ini adalah diperlukan ruang melise untuk keberadaan
perpustakaan digital ini dengan segala perlengkagan fasilitas yang
menunjangnya.

Jika dilihat dari jenis koleksi yang dipunyai yaikoleksi jenis agama
khususnya agama Islam, antara lain:

1. Islam umum
2. Al-Quran

3. Hadits
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Aqgidah

Fikih

Akhlag dan Tasawuf
Sosial Islam

Filsafat Islam

Aliran dan Sekte

Geografi dan Sejarah

Sumber: Perpustakaan PP. Sidogiri

Kebutuhan ruang pada perpustakaan berdasarkantdweg#tivitas para

pelakunya dapat digambarkan pada tabel kebutulzang ftoerikut:

Tabel 4.17 Kebutuhan Ruang Bagi Pengelola

NO. RUANG AKTIFITAS

1. Lobby/hall Menerima pengunjung

2. Ruang Informasi Memberikan informasi

3. Ruang Kepala Memimpin perpustakaan
Perpustakaan

4. Ruang Tata Usaha (TU) Mengurus administrasi

5. Ruang Pengembangan Melaksanakan kegiatan y&kajtha dengan

pengembangan perpustakaan

6. Ruang Pengadaan dagRengadaan dan pengolahan bahan pustaka
Pengolahan bahan pustaka

7. Ruang PelayanarnPelayanan referensi dan sirkulasi
Referensi dan Sirkulasi

8. Ruang Rapat/Seminar Melaksanakan rapat

9. Ruang Reproduksi Mereproduksi bahan pustaka

10. | Ruang Penampungan Menampung bahan koleksibganglatang

11. | Ruang Penyampulan daMenyampul dan menijilid barang koleksi
Penijilidan

12. | Ruang Penerimaan Arsip  Menerima arsip yang thaiang

13. | Ruang pencatatan arsip Mencatat arsip

14. | Ruang penyimpangrMenyimpan arsip
arsip/R. Dokumentasi

15. | Ruang fumigasi Merawat koleksi
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16.

Ruang pemusnahan

Memusnahkan arsip yang sdd&ldipakai

17.

Toilet

Buang air

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Tabel 4.18 Keb

utuhan Ruang Bagi Pengunjung

dio

NO. RUANG AKTIFITAS

1. Lobby/hall Menerima pengunjung

2. Lockerrooms Tempat penitipan barang bawaan

3. Ruang Katalog Tempat pencarian koleksi

4. Ruang Koleksi Tempat kumpulan koleksi-koleksi

5. Ruang Baca Tempat Membaca

6. Ruang Sirkulasi Tempat meminjam koleksi

7. Ruang Koleksi Audio Tempat mendengarkan/melihat koleksi au
Visual visual

8. Ruang fotokopi Tempat fotokopi bahan pustaka

9. Ruang perpustakaamempatbrowsingdi Internet
digital dan internet

10. | Ruang diskusi Tempat berdiskusi

11. | Ruang serba guna Tempat seminar, pameramidalain.

12. | Kafetaria Tempat makan-minum

13. | Musholla Tempat sholat

14. | Tempat parkir Parkir

15. | Tolilet Buang air

Sumber: Hasil Analisa, 2009.

4.3.2 Analisa Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang

didasarkan pada fungsi, kelbmpemakai,

aktivitas dan setiap ruang yang terdapat pada lmemgperpustakaan. Secara garis

besar kelompok-kelompok ruang tersebut dibagi naengmpat kelompok

kefungsian dan pemakai yaitu pengelola (adminisgir&earsipan, pelayanan

perpustakaan, dan penunjang. Masing-masing kelompekniliki sifat dan

kebutuhan privasi yang berbeda-beda. Adapun pemgelkan ruang yang lebih

terperinci terdapat pada bagan berikut:
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Gambar 4.19 Pengelompokan Ruang

Ruang kepala perpustakaan

Ruang tata usaha

Ruang pengembangan

Ruang pengolahan dan akuisisi
Ruang Administrasi

Ruang pelayanan referensi dan sirkulasi
Ruang rapat

Ruang komputer

Ruang reproduksi

Ruang penampungan

Ruang penyampulan dan penjilidan
Gudang

Pengelola |I

2020102020

{]

102020102020

Ruang penerimaan arsip
Ruang peprinsipan arsip
Ruang pencatatan arsip
Ruang penyimpanan arsip
Ruang fumigasi

Ruang pemusnahan

Kearsipan |I

joz010203020;

. Loker pengunjung dewasa

. Loker pengunjung anak-anak

. Sirkulasi

. Informasi

. Katalog

. Referensi & R. Baca

= R. Baca Laki-laki

= R. Baca Perempuan

R. Koleksi majalah dan surat kabar & R. baca
= R. Baca Laki-laki
= R. Baca Perempuan

R. Koleksi

= Sekolah

= Remaja

= Anak-anak

Pelayanan
perputakaan | I

102020£02020;

o)

o)

Majalah anak-anak
Perpustakaan digital.
R. Guna audio visual
R. Guna Audio visual anak
R. Dengar cerita
R. Internet
R. Serba guna

jologoto10}

Kafetaria

Musholla

Fotokopi

Ruang mekanikal elektrikal

Penunjang |I

1030£0%0;

Sumber: Hasil Analisa, 2009.
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433 AnalisaBesaran Ruang

Pendekatan besaran ruang dilakukan berdasarkaisaakabpasitas, baik
kapasitas pelaku, jumlah koleksi yang akan ditargpmaupun jumlah perabot.
Berdasarkan data dari studi banding di Perpustak#mom dan Arsip Kota
Malang, diketahui bahwa jumlah pengunjung padart&t@08 terhitung sebanyak
343.322, namun sampai pada tanggal 27 Agustus i20@9ata pengunjung yang
datang sebanyak 800 orang/hari, maka untuk datg hgoth valid maka dipilih
data sampai tanggal 27 agustus 2009 sebanyak &0@/bari, diperkirakan akan
mengalami kenaikan sebanyak 100 orang/hari dalaanse terhitung untuk 10
tahun mendatang akan mengalami kenaikan sebesd &nhg/hari. Jam
pelayanan perpustakaan sekitar 8 jam/hari. Jadirkliakan dalam jangka 10
tahun mendatang, akan terhitung kurang lebih selka@¢3 orang/8 jam, atau
setiap 2 jam mampu menampung pengunjung sekitar X138 jam = 426
pengunjung/2jam.

Analisis kebutuhan ruang disesuaikan dengan hasifli slapangan,
pendekatan standart arsitektural dan asumsi kebotliasan ruang yang di
wadahi. Sumber pendekatan yang digunakan dalamisiandebutuhan dan
besaran ruang didapat dari tiga aspek yaitu:

1. SDL  : Studi Lapangan
2. DAR : Data Arsitek
3.A - Asumsi
Adapun analisis kebutuhan dan besaran ruang ddjbet gpada tabel 4.23,

4.24 dan 4.25.



A. Pengelolaan dan Pelayanan

Tabel 4.19 Kebutuhan ruang bagi pengelola dan pelyPerpustakaan

Islam di Kota Pasuruan

Perhitungan
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30

R. Pemimpin 1 orang 5 X 6m m¥lorang 30 nt SDL
R. Sekretaris 1 orang 2X8m | 10nflorg | 10 nf SDL
2

R. Rapat 25 orang 2m x25n7/org 50 nt DAR
R.Kabag. Tata) 4 /g 5x5 o5nf | 25nf | SDL
usaha
R i 4 orang SDL
Keuangan
R. Bid.
Kepegawaian ey SDL
R. Bid. 7m?/Org 7x16mM | 112nf
Kearsipan 4 orang SDL
R. Bid. Rumah
tangga dan 4 orang SDL
kebersihan
R. Kabag. Pel. |~ 004 5x5 f 25nf | 25nf | SDL
Teknis
R. Pembinaan
dan
Pengembangan 4 orang SDL
Koleksi 7 n#/Org 7x12m | 84nt
R. Pengolahan

. 4 orang SDL
koleksi
R. Perawatan
koleksi 4 orang SDL
Gudang buku 5x 10 nf 50 nf 50 nf SDL
R. Tandon 5x9 M 45 nf 45nf | SDL
R.Kabag. Pel.| 4 5x5 f 25nf | 25nf | SDL

Pengguna
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R. Koleksi
Referensi

R. baca (laki- | ~engunungs g o5 3 216X | 50521 | DAR
) 216 Org 0,95
laki dan
perempuan)
R. Koleksi
Umum Pengunjung 216 X
R. baca (laki- 2]9_16Ojr 99 o095 nf oos | 2052n | DAR
laki dan g !
perempuan)
R. Khusus
R. baca (laki- | Pengunjung= 216 x
laki dan 216 Org 0,95 nt 0,95 205,2 mi| DAR
perempuan)
R. baca (laki- N
laki dan Penguniungs ¢ g5 1 216X 15052 | DAR
216 Org 0,95
perempuan)
R. Pelayanan | Penguniungs 4 o 2000 | 216x4,5| 9727 | DAR
sirkulasi 216 org ' '
Ro a0 l18 s5nf | 55nf | SDL
Visual
R. CD-Room 55 nf 55 nf SDL
R. Jurnal dan
Majalah ay |
R. Baca (Laki- | en9Unungs g g5 2 216X | 5052 | DAR
. 216 org 0,95
laki dan
perempuan)
R. Pemanduan Pegfgrg?gng: 4,5 nf/ org 216 x 4,5/ 972 | DAR
R. Baca Privat 10 ora/10
aki-laki dan rg X
Laki-laki d o 3n?/ O 10x3rm| 30nf | DAR
perempuan) 9
R. Koleksi
buku anak-anak Penauniuna4
L6 Or 97 45nflorg | 216x45 972f | DAR
R. Baca anak- g
anak
R. Kabag.
Pengemb. 1 orang 5x5 M 25 nf 25 nf SDL
Perpustakaan
E%;ﬂ(;]gilog' 4 orang SDL
R Pendidikan 7n?/Org 12x7m | 84nf
) 4 orang SDL

dan pelatihan
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R. Kerjasama

6447,61= 6.448n7

antar 4 orang SDL
Perpustakaan
R. Seminar 50 orang 1,5 %frursi 1’5m)§ S0 1 7507 DAR
FASILITAS UMUM
10% x

pengunjung
Lobby atau R. | 75794y '016|  2n?i0rg 216x2| 432h| SDL
Pameran _

org = 21,6

Org

R. Diskusi 25 org 3,75 ftorg | 2° '\ 375 9375 | DAR
R. Katalog &
Online Public 2,55x25
Zccessfafog 25 komputer| 2,55ftkomputer 2 63,757 | DAR
(OPAC)

10 petugas; 2 petugas,
R. Fotocopy s 1 mesins 6 225 X8 nf | 30nf DAR
R 1 kabinetrak | 216:30 = 6.4~7
Loker/oenitinan pengunjung| penitipan= 30 | 7,2~ 8rak ’mZ DAR

penitip kotak= 0,8m | x 0,8 nf
TOTAL | 4989,7m
Luas total + sirkulasi 30% = 4959,7(30% x 4959,7 f)= 64487




B. Penunjang
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Tabel 4.20 Kebutuhan ruang bagi fungsi penunjamgu3éakaan Islam di

Kota Pasuruan

1. | Umum
R. MUSHOLLA
R. Sholat | 50 orang| 0,96 x 50 48 m DAR
R. Tamir | 2orang | 21Ax 2 4 DAR
R. Wildle | o 1n?x5 5 | DAR
Pria
RS 1n?x 5 5 | DAR
anita
Pantry 5x4m 20 nf A
WC=1,5
Wastafel
Toilet =0,9 _
Wanita (1,5+0,9=24| (2,44 9,6 DAR
Untuk 4
orang
Urinoir =
0,7
WC=1,5
: . | Wastafel | (0,7+1,5+0,9)= 12,4
Toilet Pria | _ 0.9 31 (3,1)4 g2 DAR
Untuk 4
orang
CAFETARIA
R.Makan | 90 Orang| 2Mm 90x2 nf ;Ln%o DAR
0, i 0,
Dapur 2 Orang 20 % dari (1280X20 %2 7507 | sDL
ruang makan | m
R. Cuci 2orang | 2fn 2x2 nf 4nf | DAR
10 % dari (72 x 7,2=8
Gudang 1 orang ruang makan | 10%)1nf | m? SbL
R. Kasir 1 orang 1,5 1,5x1 nf 1,5nf | DAR
WC=15
: Wastafel
Toilet _ _ 9,610
Wanita =0,9 (1,5+0,9=24| (2,44 M M2 DAR
Untuk 4
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orang
Urinoir =
0,7
WC=1,5
, . | Wastafel | (0,7+1,5+0,9)= 12,4
Toilet Pria | Zg'g 31 (3,1) 4 nf . DAR
Untuk 4
orang
R.Pantry | 2orang | 2™ 2x2nf 4nf | DAR
'[')‘f)i‘i'”g 3 mobil | 18 i/mobil | 3x18nf 54nf | DAR
Gudang
kebersihan 10 nf SbL
ME
R. Panel 2orang | 9 9x2 nf 18 nf | SDL
R.Genset | lorang | 2 2x1nf 2nf | SDL
R.Pompa | lorang | 2Mm 2 X 1nf 2nf | DAR
R Lif lunit | 22runit | 22x1mM |22nf| DAR
Barang
R. Lift 1 unit 5,5 nd/unit 55x1mM |55nf| DAR
Total 4896
m
Luas total + sirkulasi 30% = 489,6 + (30% x 489,6)= 505m>
504.288: 505 nf

C . Parkir

Tabel 4.21 Kebutuhan ruang bagi Parkir Perpustalsdam di Kota Pasuruan

Fasilitas Parkir
1.
Parkir Bus Umum 1 bus 3:;[:22/ 33x 1 33mM| DAR
Parkir Mobil .| 12,5 nf/ 13 x
Umum 13 Mobil obil 125 1625 | DAR
Parkir Motor 107 2 nt/
Umum Motor Motor 107 x2 214m| DAR
Pos keamanan 3 unit 4urr:1ii/ 4%x3 12m| DAR
Total 4215t




146

Luas total + sirkulasi 30% = 421,5“m(30% x 421,5 f)= 43472
434.14%: 434nf
TOTAL LUASKEBUTUHAN RUANG A +B 6953m?

Luas lahan 17.511 m2 dan lahan yang diperuntuk&ban parkir seluas
434 nf diposisikandilantai semi basement sehingga lahan yang akan didirikan
sesuai dengan KDB5% namun untuk mengantisipasi ak&iobal Warming
(Habluminal A’lam)maka diperlukan ruang terbuka hijau (RTH) yang quku
Maka digunakan 60% dari KDB yang telah ditentukamerintah, 60% X.7.511
m?= 10.506,6 m Sedangkan, Besaran ruang yang dibutuhkan seselidiatas
adalah 6.953f Oleh karena itu, kemungkinan akan diantisipashgde
pembangunan vertikal (tingkat).
434 Analisa Persyaratan Ruang

Berdasarkan analisa kebutuhan ruang, pengelompoicery dan besaran
ruang jika di korelasikan dengan fisik bangunankarakan diperoleh persyaratan
ruang seperti pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 Persyaratan Ruang

Penghawaan Pencahayaan :
No Ruang Alami | Buatan | Alami | Buatan Akustik
1. Lobby/hall v v v v
2. Ruang Informasi v v 4 v -
3. Ruang Kepala v v v v v
Perpustakaan
4. Ruang Tata Usaha Vv v 4 v 4
(TU)
5. Ruang Pengembangan v v v v v
6. Ruang Pengadaan dan v v v 4 v
Pengolahan bahan
pustaka
7. Ruang Pelayangn v v v 4 4
Referensi dan
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Sirkulasi
8. Ruang Rapat/Seminar v v v 4 4
9. Ruang Reproduksi v v 4 4 -
10 Ruang Penampungan v v 4 4 -
11 Ruang Penyampulan Vv - v 4 4
dan Penjilidan
12 Ruang Penerimaan v 4 v 4 -
Arsip
13 Ruang pencatatan v v v v -
arsip
14 Ruang penyimpanan Vv v v 4 -
arsip/R. Dokumentasi
15 Ruang fumigasi v v v 4 -
16 Ruang pemusnahan v - v v -
17 Toilet v - v v -
18 | Lockerrooms v - v v -
19 Ruang Katalog v v v v v
20 Ruang Koleksi v v 4 v v
21 Ruang Baca v v v v v
22 Ruang Sirkulasi v - v v -
23 Ruang Koleksi Audip v 4 v 4 v
Visual
24 Ruang fotokopi v - v -
25 Ruang perpustakaan v v 4
digital dan internet
26 Ruang diskusi 4 4 v 4 v
27 Ruang serba guna v v v v v
28 Kafetaria 4 - v v -
29 Musholla 4 v v v v

Sumber: Hasil Analisa, 2009




4.4 Analisa Bangunan

4.4.1 Bentuk dan Fasade Bangunan
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a. Kondis eksisting
Untuk mendapatkan bentuk dasar yang cocok perberiiinbangkan,
antara lain:

1. Kondisi tapak serta penerapan konsep ke-llahiargatermenggunakan
bentukan atap miring menyerupai seorang yang setendp’a seraya
memohon kepada Allah Swit.

2. Tuntutan ruang

3. Efektifitas penataan perabot

Bentuk bentuk dasar antara lain berupa bentukesagat, bentuk segi tiga
dan lingkaran.

Tabel 4.23 Karakteristik Bentuk-Bentuk Dasar

Kandungan QS. Al-Alag 1-5

Pelestariarn Ukhuwah
alam

v -

Bentuk Karakteristik

Kesahajaar Keilahian

Murni dan rasional v =

Stabil

Statis
Mudah
dimodifikasi
dengan- bentuk lain
fungsional

Stabil. - -
Kaku.

Agak sulit
dikombinasikan-
dengan bentuk lain.
Mempunyai nilai
estetika- yang
tinggi.

Tidak efisien.

AN
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Luwes, dinamis. v - v -
O Nilai estetika
tinggi.

Agak sulit
dikombinasikan-
dengan bentukan
lain.

Kurang fungsional.

Sumber: Hasil analisa dari berbagai sumber
b. Strategi Pengolahan Fasade
1. Penggunaan bentukan atap limas.
2. Memiliki bentukan simetris sebagai wujud dari nikesamaan antar
dengan lingkungan sekitar.
3. Penggunaan bentukan geometri seperti persegi gasgagai wujud
aplikasi dari bentuk dasar site tapak bangunan.
4. Fasade yang bervariatif dengan menggunakan teatupola tertentu.
Tabel 4.24 Korelasi Strategi Terhadap Bentuk daad@ Bangunan Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Sk, Kesahajaan Pe'lszﬁnan Ukhuwah| Keilahian

1. | Penggunaan bentukan v i v i
atap limas

2. | Penggunaan fasad dan i v i

ornament yang sama,

3. | Penggunaan bentukan
geometri seperti persegi
panjang sebagai wujud v i v
aplikasi dari bentuk
dasar site tapak
bangunan.

4. | Fasade yang bervariatif
dengan menggunakan - v v -
tekstur dan pola tertenty

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Agar mendapatkan bentuk dasar yang menarik makdautikan lebih dari
satu bentuk geometris. Bentuk—bentuk dasar yariggsdikombinasikan akan
menghasilkan satu bentukan yang lebih dinamis.naiti dari sifatnya maka
bentuk persegi lebih menguntungkan jika digunakelmagai bentuk dasar yang
dominan. Sedangkan, bentuk lingkaran yang sifanyas, dinamis dan memiliki

nilai estetika yang tinggi cocok digunakan sebagiaen pada kobinasi bentuk ini.

4.4.2 Analisa Sistem Utilitas
4.4.2.1 Analisa Sistem Pengairan
a. Sistem Penyediaan Air Bersih
Menurut Rahayu, 2007, Bangunan perpustakaan dikxakeg ke dalam
bangunan kantor sehingga kebutuhan akan air begbémnyak 57-125 liter/hari.
1. Kondis
Kebutuhan air bersih di sekitar tapak didapat mdéai sumur biasa hingga
sumur bor, namun tidak menutup kemungkinan mendgmair yang berasal
dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Obyek eamgan sama kasus

dalam penanganan sistem pengairan dengan bangantmm.k
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2. Strategi

Kebutuhan air bersih dapat menggunakan dua sisééim FDAM dan

sumur bor yang ditampung oleh tandon air.

Tangki Atas

Pipa Penyediaan Air

Pipa Air
dari pompa

Pipa Penyediaan Air Jarak antara plafond di lantai atas
dengan dasar elevated water tank
adalah 2 meter

Pancuran mandi
Shl scom Pipa Air

Panas
Pemanas
air gas 3.08m
[ I Muka Tanah

IR

..i......

Gambar 4.20 Strategi dalam menangani masalah raihbe
Sumber: Rahayu, PedomBRiumbing 2007

Tabel 4.25 Korelasi Strategi Dalam Menangani Mdsalia Bersih Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Strategi Kesahajaar Peﬁ;ﬁ”an Ukhuwah| Keilahian
1. | Pengadaan sumber air v

bersih dari sumur bor ) ) )
2. | Pengadaan sumber air ] v ]

bersih dari PDAM
Sumber: Analisa, 2009




b. Sistem Pengolahan Air Kotor/Buangan

1. Kondisi
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Kategori air kotor antara lain: Air hujan, air limib rumah tangga.

Kebutuhan akan plumbing bervariasi menurut jepie/bangunannya, dapat

dilihat pada tabel 4.28 dibawah ini.

Tabel 4.26 Kebutuhan Peralat@lumbing

Fungsi Bangunan Kloset Urinal Wastafel
Bangunan Umum 1-15 orang Sama dengar 1-15 orang perlu 1
(kantor dan perlu 1 buah | jumlah toilet buah.
sebagainya) 16-35 orang | pria. 16-35 orang perlu 2

perlu 2 buah buah.

36-55 orang 36-60 orang 3
perlu 3 buah buah.

56-80 orang 61-90 orang perlu 4
perlu 4 buah buah.

81-110 orang 91-125 orang perlu
perlu 5 buah 5 buah.

111-150 orang Di atas 125 orang
perlu 6 buah setiap tambahan 4¢

Setiap orang perlu 1 buah

tambahan 40
orang perlu 1

buah

}

>

Sumber: Pedoman Plambing

2. Strategi
a)

b)

Pengadaan saluran untuk sirkulasi air limbah.

Perbedaan utilitas yaitu pada air hujan dan aibdim(kloset, urinal,

wastafel). Untuk air hujan diolah menjadi sumbeibarsih bangunan.

Melalui lubang biopori sebagai wujud pemakaian tdégi baru yang

ramah lingkungan, yaitu air disalurkan melalui lnpdoerdiameter 10
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cm kedalaman 1 meter, diisi dengan dedaunan atayputuyang

nantinya akan mengalami proses pelapukan.

— - lalang
pompa urthuk
L—-—‘-L-H‘- sakiran taking a1 ujen
guna mencuc
AkL.
. ppa T torbuka ka bawah mﬂ?r dan -i—r.rwi
\ :
4 A\ N e Y {L\S
1 | ]
poa lue an
Y O S kedot han
. 1 air hujan
pipa pemtrrangan & 1/2°
luas atap Penampang air hujan tercemar: penampung air hujan bersih:

misalnya 106G m¥  irinya Juas lantai x tingginya (t) Isinya 1.5 m®per orang, atau
= luas atap x 2 mm air hujan 10 .»? atap per m? is‘rny:; ‘
(200 Mter par 100 m? atap) (100 m*atap = 10.m* = 6 orang)

Gambar 4.21 Strategi Pengolahan Air Hujan Sebagaib®r Air Bersih Bangunan
SumberHeinz Frick, Pujo L Setiawar2002

KONSTRUKSI SEPTICTANK

DENAH SEPTICTANK TAMPAK ATAS SEPTICTANK

POTONGAN B-B SEPTICTANK

POTONGAN ATAS SEPTICTANK

Gambar 4.22 Konstruksi Septitank
Sumber: Rahayu, PedomBtumbing 2007
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PENANGKAP LEMAK BAK KONTROL GREY WATER DAN STORM WATER
le————1000———»]
Besi
. e e / _Beton
i 4 /
500 | Hl 7;}» AT Q10 BV
¥ Keranjang D7 Vo |
E — [--——-| pengumpul I L i 4 Tembok Trasram
v » sampah | (5 —
) Tampak Atas 60
Keranjang pengumpul sampah )
300x250x300H Tutup dari pelat baja §

Dengan pegangan dan 500x500x4 5t ( 2pelat) Lubang pembersih
Anyaman baja tahan karat / untuk lantai atas

T'/. bata

—

Pipa buangan lepas atau tidak tersambung
di dalam bak kontrol.

Penampang

Gambar 4.23 Konstruksi Bak Kontrol
Sumber: Rahayu, PedomBlumbing 2007

Tabel 4.27 Korelasi Strategi Dalam Menangani Mdsalia Kotor Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Sl Kesahajaan Pe'loﬁztr::nan Ukhuwah| Keilahian
1. | Pengadaan saluran
untuk  sirkulasi  ai - v v -
limbah.
2. | Perbedaan utilitas yaai]u
pada air hujan dan alr - v 4 -
limbah.
3 Lubang biopori - v 4 -

S'umber: Analisa, 2009
4.4.2.2 Sistem Keamanan (Security system)
1. Sistem Pengaman Dan Penanggulangan Kebakaran
Beberapa strategi menanggulangi kebakaran, astara |
1. Detektor asap

2. Detektor panas
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3. APAR

4. Sprinkler otomatis
5. Alarm Manual

6. Gas Halon

7. Busa(Foam3

8. CG

9. Halotron

10. Tangga Darurat .

L]
..............O...O.......:.‘.

Sprinkler ~ dengan  posisi

pancuran ke bawah.

....}‘........O...O...O.......
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1. Hidran di dalam gedung, spesifikasi:
Ukuran slang 1,5 inchi
Panjang 20-30 m
Tipe kopling machino
Nozzle Jet/Spray

2. hidran di luar gedung, spesifikasi:

Ukuran slang 2,5 inchi
Panjang 20-30 m

Tipe kopling machine
kopling pilar hidran 2,5 inchi
Nozzle Jet/Spray

0000000000000

APAR (alat pemadam api

ringan)

000 p 0000000000000 000

Gambar 4.24 Alat Pemadam Kebakaran
Sumber: Rahayu, PedomPlumbinc, 2007

2. Sistem Penangkal Petir
Antisipasi terhadap bahaya petir yang tidak manentaka diperlukan
adanya suatu system yang dapat melindungi banglaraancaman petir yaitu

dengan system franklin/konvensional, berupa batanging yang terbuat dari
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bahan copper spit dan dipasang paling atas suatu bangunan dihubungkan
dengan kawat tembaga menuju elektroda dalam tanah.
3. Pengamanan Koleksi

Mengantisipasi adanya bahaya pencurian terhadégkdiomaka perlu
adanya system pengendalian bahaya criminal dengelakukan beberapa
cara, antara lain:

a. Melalui monitor pemantau dan camera CCTV yang aflgrasang
dibeberapa sudut bangunan.

b. Gate detectorpada umumnya diletakkan pada pintu keluar. Hal ini
dilakukan agar dapat meminimalkan bahkan meniadgencurian
buku.

4.4.2.3 Instalas Listrik
1. Kondis
Berdasarkan data dari RDTRK Kota Pasuruan bahwatlbkan listrik
untuk masa mendatang diperkirakan sebesar 39,24 ydig disalurkan
melalui gardu induk, SUTM 20 KV, SUTR 220 KV. Kehbtin listrik
untuk fasilitas pendidikan sebesar 30 watt/Adapun kondisi listrik pada

site dapat dilihat pada gambar 4.38
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000 pooococcooe

Gambar 4.25 Gardu Listrik Di Sekitar Lokasi Tapak
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2(

2. Strategi
Untuk mengantisipasi dari pemadaman yang tidak ntangeriu
pengadaan listrik yang berasal dari genset untuknltaetu mensuplai

kebutuhan listrik disaat tiba-tiba diperlukan.

°

Tm PLN stabilisator :
o

Meteran Panel induk/mdp °

(main distribution) °

genset °

...................0........{..

Gambar 4.26 Strategi dalam menangani masalalklistri
SumberHasil Analisi. 200¢
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Tabel 4.28 Korelasi Strategi Dalam Menangani Mdsalatrik Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Strategi Kandungan QS. Al-Alaq:1-5
Kesahajaan Pelestarian Alam} UkhuwahKeilahian
1. | Pengadaan Genset - - 4 -

Sumber: Analisa, 2009
4.4.2.4 Persampahan

1. Kondis

Menurut RDTRK Kota Pasuruan tahun 2008, penanggmemsampahan
diwilayah perencanaan saat ini dilakukan dengaa eentara lain:

a. Penangan individu, dengan proses
1) Dibakar
2) Ditimbun
b. Penanganan sampah kolektif sampai saat ini belorgahisasi.

Volume sampah per jiwa untuk kategori perkotaanl lssperti kota
pasuruan adalah Ffiwa/hari untuk domestik dan 0,85fiwa/hari non
domestik. Rata-rata perhari ¥fiwa/hari.

Persampahan di sekitar kawasan belum begitu tefadliini karena masih
kurangnya TPS di sekitar kawasan. Selain itu, nrakgh sekitarnya lebih
cenderung mengolah sampah mereka masing-masingameraya tradisional
mulai dari dibakar hingga ditimbun.

2. Strategi

a. Penanganan persampahan dapat diolah dengan duam sigitu

penanganan sampah individu dan kolekgéngolahan sampah dengan

cara terorganisasi).
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e.
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Pengadaan Bin (tong sampah), Pemisahan antara lsabgsah dan
sampah kering.

Pengadaan gerobak.

Pengadaan TPS.

Sistem biopori

4.4.2.5 Sistem transportasi dalam bangunan

Sistem transportasi pada obyek rancangan perpastaka@pat diterapkan

beberapa alternatif dengan menganalisa kesesuarakedjunaannya pada obyek

rancangan. Menurut Tangoro (2006:127) Transpob@sgunan dibagi dalam tiga

bagian, antara lain:

1. Arah vertikal berupa Lift atau elevator merupakdat angkut manusia

maupun barang pada suatu bangunan bertingkat. tBtedapat dibagi
dalam 4 macam, antara lain:

a) Elevator untuk penumpangdssengeelevato).

b) Elevator untuk barandréight elevato).

c) Elevator untuk makanan atau uadgrhbwaiter).

d) Elevator untuk barang atau pemadam kebakaran.

2. Arah miring berupa tangga berjaldfdving StairwaygEscalator

3. Arah datar berup®oving Walksand Ramp#Conveyors
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Tabel 4.29 Korelasi Strategi Sistem Transportasiia@Bangunan Dengan

Kandungan QS. Al-Alaqg:1-5

No. Strategi Kandungan QS. Al-Alaq:1-5
Kesahajaan Pelestarian Alam Ukhuwah| Keilahian
Lift - - v -
2. | Tangga berjalan - - v -
3. | Moving - - 4 -
walk/Ramps

4.4.2.6 Sistem Lingkungan Bangunan
1. Analisa Sistem Pencahayaan
a. Pencahayaan alami

Bagunan perpustakaan memerlukan tingkat pencahajaakualitas
yang merata. Perlu diperhatikan bahwa pencahayaams hmempunyai
kekuatan 500 lux dan tidak boleh menimbulkan silzaik langsung dari
sumbernya maupun pantulan dari permukaan bidanga keehingga
diharapkan dapat menciptakan kondisi ruang yaogfort bagi para
pengguna perpustakaan.

Pencahayaan alami yang baik dapat dilakukan dengamggunakan
bukaan-bukaan yang cukup. Upaya yang harus dilakaidalah dengan
memasukkan cahaya terang langkyligh).

b. Pencahayaan buatan

Penggunaan pencahayaan buatan sangat diperluKaitaapaktu dan

kondisi cuaca kurang mendukung. Macam-macam pepaahabuatan

adalah sebagai berikut:



162

1) Cahaya langsung, cahaya yang dipancarkan sangah thjngga

menimbulkan bayangan yang sangat tegas.

A

Gambar 4.27 Cahaya langsugé€ct lighting)
Sumber: Reynold, John. S, 2000

2) Cahaya Setengah Langsung, Cahaya berasal dariysiagmemancar

dari sumber melalui tudung lampu.

Gambar 4.28 Cahaya setengah langseamidirectlighting)
Sumber: Revnold. John. S. 2(

3) Cahaya langsung-tidak langsung menghasilkan peibdisian yang
merata antara sisi bagian atas dan sisi bagianhaweanghasilkan

langit-langit dinding bagian atas terang.
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Gambar 4.29 Cahaya langsung-tidak langsdirg@¢t-indirectlighting)
Sumber: Reynold, John. S, 2(

4) Cahaya setengah tidak langsung
Merupakan sistem penerangan yang berasal dari sahfiya yang
sebagian besar merupakan pantulan dinding ruadi@anangit-langit

maupun yang terpancar dari tudung kaca.

Seemi-indirsct tightics

Gambar 4.30 Cahaya setengah tidak langsdingct lighting)
Sumber: Revnold, John. S, 2(

5) Cahaya tidak langsung
Cahaya ini tepat untuk melaksanakan kegiatan hdisamaupun

cetak-mencetak sebab cahaya ini bermula dar suwdefalu
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dipantulkan ke langit-langit ruangan. Pantulanahi dipantulkan lagi
ke dinding ruangan. Setelah itu baru cahaya iniyelear keseluruh
ruangan. Cahaya yang dihasilkan bersifat lunak dahak
menimbulkan bayang-bayang. Kelemahan sistem ini lahda

memerlukan tenaga lampu yang besar.

»&4
ity
w1 ek

et inTacsios
SHEERbas

Gambar 4.31 Cahaya tidak langsuimglifect lighting)
Sumber: Reynold, John. S,0C

Dari kelima jenis pencahayaan diatas tidak semusatdaigunakan.
Berdasarkan sifat dari cahaya yang dihasilkan adoutkihan serta syarat yang
harus dipenuhi untuk pencahayaan perpustakaan makg lebih cocok
digunakan adalah sistem cahaya tidak langsung, yaaHangsung-tidak
langsung, dan setengah tidak langsung.

Adapun ruang-ruang pada perpustakaan dibedakamadagkdn sifat dan
penggunaannya serta kriteria terhadap pencahaygat dibedakan antara lain:

1) Ruang Kerja

Aktifitas yang terjadi antara lain:
a) Bekerja dengan komputer

b) Menulis, dan sebagainya.



2)

3)
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Memerlukan pencahayaan yang merata di dalam ruaaiggm
sangat membantu dalam memperlancar aktifitas, kacamaya yang
merata, baik pada dinding maupun langit-langit Kidaenyebabkan
mata menjadi cepat lelah dan juga tidak menimbulk@yangan yang
tajam.

Ruang Baca dan Koleksi
Pencahayaan yang baik diruang ini sangat diperlldaena
orang banyak menghabiskan waktu untuk membaca bakam-jam,
sehingga apabila tidak ditunjang dengan pencahayaag baik akan
sangat mengganggu para pengguna perpustakaan.hRgaaa yang
tepat adalah cahaya yang bersifat lunak dan tajaknt
Ruang Komputer
a) Pencahayaan pada ruang ini seperti pada ruanggpekpan digital
ruang administrasi, warnet pada umumnya, sebaikbisa
menetralisir cahaya yang dihasilkan dari layar rnooni

b) Jangan sampai cahaya yang dihasilkan oleh layaitondebih
terang daripada cahaya yang disediakan karena riiabkian
berakibat mata lelah.

c) Untuk mengurangi tingkat cahaya yang dihasilkani dayar
monitor bisa menggunakaareerfilter.

d) Membutuhkan pencahayaan yang merata.
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2. Sistem Penghawaan
a. Penghawaaalami
Dapatdicapaimelalui beberapa cara, antara lain:
1) Membuat lubang pada bagian atap untuk memaksimalkan
udara yang masuk kedalam ruangan.
2) Menempatkan perabot yang tidak menutupi elemendiuka
3) Menggunakan sistem penghawaan silang.
b. Penghawaan buatan
Sistem ini digunakan dengan tujuan membantu merdigitan
suhu udara di dalam ruangan yang dirasakan tidllkpcaoyaman bila
menggunakan penghawaan alami.
Pada penggunaan AC terdapat dua sistem pendingimgan,
antara lain:
1) Sistem pengatur suhu udara ruangan.

(@)Pada sistem ini unit-unit pengatur suhu udara yang
diletakkan pada dinding ruangan yang memerlukar uni
pengatur suhu udara.

(b)Pemasangan dan penggantiannya sederhana dan mudah.

(c)Penggunaan listrik yang 50% lebih tinggi daripaddem
pengatur suhu udara terpusat.

2) Sistem pengatur suhu udara terpusat.
Suatu bangunan yang besar maka tidak akan terpenuh

dengan sistenpackage.Cara lain adalah dengan membangun
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suatu sistem yang menggunakan berbagai macam
perlengkapan yang diperlukan menjadi satu unit alat
pendingin, yaitu sistem pengaturan suhu udara $atpu
3. Sistem Akustik
Sistem ini berkaitan dengan faktor kebisingan, baag perpustakaan
memerlukan ketenangan. Berdasarkan sumbernya tkghisberasal dari:
a. Sumber suara dari dalam bangunan berasal dari suang berbicara,
langkah kaki, serta dari sumber lainnya.
Solusi:
1) Bahan berpori-pori, misalnya: serat kayu, plestéearbut, mineral
wool, selaput isolasi.
2) Resonator rongga merupakan sejumlah udara teryaugp dibatasi
untuk dinding dan dihubungkan oleh lubang keruaatgtarnya.
3) Penyerap panel atau penyerap selaput, misalnyd kaye Hard
board, Gypsum board.
b. Sumber suara dari luar bangunan, sumber yang padisgr intensitasnya
adalah jalan raya.
Solusi:
1) Vegetasi (menyerap dan dapat membelokkan kebisingargy
terjadi).

2) Permukaan dinding yang bertekstur (menyerap suara).
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Gambar 4.32 Solusi Penanganan Sistem Akustik
SumberHasil Analisz. 200¢

4427 Sistem Drainase

1. Kondisi

Tepat di depan lokasi tapak terdapat saluran ang yaerupakan
saluran drainase utama kota. Namun antara tapajadgalan raya terdapat
beda ketinggian sekitar 1 meter. Selain itu, jgddpat saluran sekunder di
sisi tapak. Sementara itu, kemiringan kontur yangapat pada tapak landai

dan cenderung ke arah utara, yaitu tepat ke alakdrg tapak rencangan.

JI. Raya Dr. R. Soedarsono

’ o . Saluran Drainase Kota.
Aliran air di dalam tapak menuju

ke arah belakang tapak rancangan. Beda Ketinggian antara tapak

denaan ialan rav

Gambar 4.33 Kondisi Tapak Rancangan
Sumber: Hasil analisa, 2009
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2. Strategi
Analisa sistem drainase terdiri dari 4 macam, yaagtinya akan
menyesuaikan dengan lokasi objek studi dengan igmg di usung pada
rancangan objek studi. Adapun ke empat macam sidtamase tersebut

adalah:

a. Sistem Drainase Permukadtada sistem ini, limpasan dari daerah yang
diperkeras dan daerah yang tidak diperkeras ditagnpan di bawa ke
luar tapak oleh saluran drainase permukaan. Kasggegmukaan pada
lapisan vegetatif saluran mengurangi kecepatanalgap. Pengurangan
kecepatan ini menguntungkan, tetapi pada konditrtel permukaan

saluran harus diperkeras untuk mencegah erosialindsaluran.

Saluran drainase desa

Titik tertinggi

Saluran pengumpul

drainase permukaan

JI. Dr. R. Seodarsono

Saluran drainase kota

Gambar 4.34 Sistem Drainase Permukaan
SumberHasil analisa, 20(
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b. Sistem Drainase Bawah-Tanah Tertutup untuk daeaaly diperkeras
dan draenase terbuka untuk area yang tidak dipeskentuk drainase
jenis ini limpasan dari ruang terbuka dikumpulkaadg@ saluran
drainase permukaan sementara limpasan dari daawady diperkeras

dikumpulkan di dalam sistem drainase tertutup

.« U

4- -l
Bak Kontrol Drainase ’.h .

Drainase Kota

Gambar 4.35 Sistem drainase bawah-tanah tertutup
Sumber: Hasil analisa, 2009

c. Sistem Drainase Bawah-Tanah Tertutup dengan tepgampungan
pada Tapak, pada sistem ini memiliki keuntungamriepalnya dengan
sistem yang kedua yaitu sistem drainase yang meRagga
pengendalian erosi pada tapak sehingga kerusakmmardiapak dapat

dicegah.
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Kolam Penampungan
Illll.--.”.--->

Air Hujan <
A

Bak Kontrol Drainase

Drainase Kota

Gambar 4.36 Sistem drainase bawah-tanah tertigngan tempat penampungan pada Tapak
Sumber: Hasil analisa, 2009

d. Sistem kombinasi drainase tertutup untuk daeraly ydiperkeras dan
drainase terbuka untuk daerah yang tidak diperkgrada sistem ini
limpasan dari ruang terbuka di tampung pada saldrainase permukaan.
Sedangkan, limpasan dari daerah yang diperkerasngildlkan didalam

sistem drainase tertutup.

l Kolam Penampungan Air Hujan

.-Iﬂ'l?_

l Bak Kontrol Drainase

l Gorong-gorong

l Drainase Kota

Gambar 4.37 Kombinasi Sistem drainase
SumberHasil analisa, 20(



172

4.4.2.8 Instalas Telephone

Sistem komunikasi pada rancangan obyek studi &kioheksi ke seluruh
bangunan sebagai kontrol aktifitas di dalam banguyaitu: berupa telephon.
Telephon digunakan sebagai sarana percakapanadiapa yaitu:

1. Menggunakanrsistemintercommunication (dalam ruang/antar blok antar
lantai) dengan cara penempatan control PABMvate automatic branch
exchangeyang terletak diruang utilitas.

2. Fasilitas telephon IDD pada ruang tertentu untuknkoikasi lokal,
interlokal maupun sambungan international.

3. Fasilitas berupa wartel atau telephon umum untukyarakat umum.

443 Perencanaan Struktur
Strategi dalam pemilihan material bahan, antara lai

1. Sistem Rangka Kak(Rigid Frame System)

2. Sistem Dinding GesdShear Wall System)

3. Gabungan Sistem pada Struktur Pondasi terdiri mtardasi batu gunung,
Pondasi Tiang Pancang, Pondasi sumuran (straegs pil

4. Struktur dinding (dinding eksterior, dinding int&r dan kolom

5. Struktur atap.

Bentuk atap datar
- Atap plat

- Atap limasan

- Pelana

- Lengkung ataupun kubah.
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Strategi dalam pemilihan material bahan, antara lai

Table 4.30 Alternatif penggunaan material bangunan

Peletakan pada

No Bahan Analisa
bangunan
1. | Keramik Penutup lantal Pemilihan lantai dengan warna
60x60cm bangunan. terang, tidak licin, sehingga
terkesan luas dan bersih
2. | Playwood Pembatas dindinyludah pemasangan dan hemat
dan pintu-pintu waktu
3. | Keramik Penutup lantai kamarDipilih jenis keramik yang tidak
Khusus Kamar mandi licin, berwarna cerah.
mandi
30x30cm
4. | Keramik Penutup dinding Berwarna cerah dan dekoratif
20x30 cm kamar mandi
5. | Rangka atapSebagai konstruksiKuat, tahan lama, mudah
(Galvalom. atap bangunan pemasangan
6. | Rangka  atap Sebagai  konstruksiKuat, tahan lama, mudah
beton (dak). atap bangunan pemasangan
7. | Tweenlite Sebagai penutup atag?Pemilihan warna terang, materjal
koridor, void dan ini berfungsi sebagai pemanfaatan
area parkir skylight
8. | Beton Sebagai  konstruksKuat, mudah dalam pengerjaanya,
utama bangunan serta tahan lama.
10. | Keramik Penutup lantai dapPemilihan bahan dilakukan karepa
20x30cm dinding dapur agar pembersihan mudah
dilakukan, warna terang maupun
gelap.
11.| Bata merah Digunakan untukKuat, padat, tahan lama, bata yang
menutupi seluruh dipilih berwarna merah tua serta
bagian dinding tidak retak.
bangunan.
12.| Batu alam Sebagai orname®ebagai estetika bangunan, dan
dekoratif bangunan | mengurangi kelembaban
13. | Batako Sebagai dindingHarga murah, hemat waktu dalam
pagar bangunan pengerjaannya.
14.| kaca Penutup fasad daMemberikan kesan luas dan
bukaan bangunan | mudah dalam perawatanya
15. | Pavingblock Penutup lantal Mudah dalam pengerjaanya, dapat
halaman dan areamereduksi panas matahari, serta
parkir ramah lingkungan.
16. | Gypsum Sebagai pembatas Mudah pemasangannya, ringan,
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pada tiap ruangan

mengurangi pengeluaran biay.

j8Y)

17.| Glass block Sebagi pencahayaamMudah pemasangan
alami
18. | Eternit Penutup plafont Dapat mereduksi kebisingan

panas dari penutup atap, ring

an

dan mudah dalam perawatanya

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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